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ABSTRAK 

 
Anjas Al Syahdani, Nirm 01.02.18.007. Rancangan penyuluhan pemupukan 

hara spesifik lokasi tanaman kakao pada pekebun kakao di Kecamatan Biru-Biru 

Kabupaten Deli Serdang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

kesesuaian materi, metode, dan media rancangan penyuluhan terhadap kebutuhan 

pekebun dan juga pengetahuan pekebun terhadap pemupukan hara spesifik lokasi. 

Penelitian dilaksanakan di Desa Sidomulyo, Candirejo, Ajibaho dan Namosuro 

Baru pada 4 April sampai 10 Juni 2022. Materi penyuluhan yang digunakan adalah 

pemupukan hara spesifik lokasi tanaman kakao dan eco enzym, metode yang 

digunakan adalah diskusi dan kunjungan pertemuan pekebun, media penyuluhan 

yang digunakan adalah leaflet. Umur responden dari 31 – 70 tahun, pendidikan 

pekebun kakao ada yang lulusan SD, SMP, SMA, dan Kuliah, Luas lahan beragam 

dari 0,5 – 1,5 Ha, dan pendapatan mulai dari 2.500.000 – 5.500.000. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian materi, metode dan media rancangan 

penyuluhan pemupukan hara spesifik lokasi tanaman kakao dan pengetahuan 

pekebun terhadap pemupukan hara spesifik lokasi tanaman kakao yaitu pada materi 

pemupukan hara spesifik lokasi tanaman kakao sebesar 86,7% termasuk dalam 

kategori “Sangat Sesuai”, materi eco enzym sebesar 88,9% termasuk dalam kategori 

“Sangat Sesuai”, metode kunjungan pertemuan pekebun sebesar 86% termasuk 

dalam kategori “Sangat Sesuai”, metode diskusi sebesar 87,3% termasuk dalam 

kategori “Sangat Sesuai”, media leaflet sebesar 85,3% termasuk dalam kategori 

“Sangat Sesuai”, dan persentase peningkatan pengetahuan sebesar 45,25%  

      
Kata Kunci : rancangan penyuluhan, pemupukan hara spesifik lokasi tanaman 

kakao,materi, metode, media, tingkat kesesuaian rancangan 

penyuluhan, kecamatan biru-biru.   

  



 

ABSTRACT 
 

Anjas Al Syahdani, Nirm 01.02.18.007. The design of counseling on specific 

nutrient fertilization for cocoa plant locations in cocoa planters in the Biru-Biru 

District, Deli Serdang Regency. The purpose of this study was to determine the level 

of materials, methods, and design of extension media to the needs of planters and 

also the knowledge of planters on site-specific nutrient fertilization. The research 

was carried out in the villages of Sidomulyo, Candirejo, Ajibaho and Namosuro 

Baru on April 4 to June 10, 2022. The extention materials used were site-spesific 

nutrient fertilization for cocoa and eco-enzym, the method used were discussion 

and group visits, the media used was leaflet. Respondents age ranged from 31 – 70 

years, the education of cocoa planters was elementary, junior high, high school, 

and college graduates, land area varied from 0.5 – 1.5 ha, and income ranging 

from 2,500,000 – 5,500,000. The results showed that the level of adjusting the 

material, method and specific design of nutrient fertilization counseling for cocoa 

plant locations and farmers' knowledge of specific nutrient fertilization for cocoa 

plant locations, namely on specific nutrient fertilization materials for cocoa plant 

locations by 86.7% included in the "Very Appropriate" category, 88.9% of eco-

enzyme materials were included in the “Very Appropriate” category, 86% group 

visits were included in the “Very Appropriate” category, discussion methods were 

87.3% included in the “Very Appropriate” category, brochure media was 85.3% is 

included in the “Very Appropriate” category, and the percentage increase in 

knowledge is 45.25%. 

 

Keywords  : extension design, specific nutrient fertilization of cocoa plants, 

material, method, media, level of suitability of extension design, 

biru-biru district. 
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu komoditas unggulan sub sektor perkebunan adalah tanaman kakao 

(Theobroma cacao L.). Komoditas kakao secara konsisten berperan sebagai sumber 

devisa negara yang memberikan kontribusi yang sangat penting dalam struktur 

perekonomian Indonesia (Arsyad dkk. 2011). Dari sisi luas areal tanaman kakao 

menempati urutan keempat terbesar untuk sub sektor perkebunan setelah komoditas 

kelapa sawit, kelapa dan karet. Dilihat dari sisi ekonomi kakao memberikan 

sumbangan devisa ketiga terbesar setelah kelapa sawit, kelapa dan karet (Hasibuan, 

2012).  

Tanaman kakao merupakan salah satu komoditi ekspor andalan Negara 

Indonesia, hal ini dibuktikan dengan dinobatkannya Indonesia menjadi salah satu 

pengekspor kakao terbesar di dunia oleh salah satu badan pangan Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) yaitu Food and Agriculture Organization (FAO). Pada 

tahun 2013 Indonesia menempati peringkat ke 3 sebagai penghasil kakao dunia 

dengan total produksi 777.500 ton, jika dipersentase kan mencapai 17,0% dari total 

produksi kakao dunia. Indonesia hanya kalah dari negara-negara benua Afrika yaitu 

Pantai Gading dengan total produksi 1.448.992 ton dan di persentase kan sekitar 

31,6% dan Ghana di urutan ke 2 dengan prduksi 835.466 ton atau 18,6% dari total 

produksi kakao dunia dan yang menarik adalah FAO mencatat Indonesia yang 

berada di posisi ke 3 memiliki lahan sebesar yaitu 1.774.303,97 hektar sedangkan 

Ghana memiliki lahan sebesar 1.600.203,03 hektar. Artinya dalam hal ini Ghana 

mengelola lahan mereka lebih efektif daripada negara kita Indonesia, dan hal ini 

tentu dapat disebabkan dari berbagai faktor sedangkan pada tahun 2017 statistik 

mencatat bahwa total produksi kakao Indonesia tahun 2017 adalah 657.050 ton dan 

angkanya masih bersifat sementara. Meskipun masih bersifat sementara angka ini 

tentu tidak baik karena trennya menunjukkan penurunan produksi. Meskipun begitu 

Indonesia tetap menjadi tiga besar negara pengekspor kakao terbesar di dunia  

(BPS, 2017). 

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi yang memiliki potensi 

perkebunan dengan komoditi kelapa sawit, karet, kelapa dan kakao. Tanaman kakao 
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merupakan tanaman ke 3 yang diusahakan oleh rakyat setelah tanaman kelapa sawit 

dan karet. Dengan potensi yang ada dan harga yang relatif stabil dibandingkan 

tanaman karet dan kelapa sawit jadi penunjang tanaman ini diusahakan oleh rakyat 

Kabupaten Deli Serdang merupakan kabupaten yang terletak di provinsi 

Sumatera Utara. Tanaman kakao lebih dominan diusahakan oleh rakyat dengan luas 

lahan 6148,80 ha (BPS, 2017). Namun produksi tanaman kakao di Deli Serdang 

tidak sebanding dengan luas lahan. Produksi yang tidak mencapai target menjadi 

permasalahan yang serius dan harus segera ada penyelesaiannya.  

Tanaman kakao di Kecamatan Biru-Biru dengan luas tanaman perkebunan 

kakao rakyat 378 ha, produksi 315 ton dan produktifitas kakao masih rendah 

sebesar 670 kg/ha (BPS, 2017). Padahal potensi produktifitas tanaman kakao bisa 

mencapai 2000 kg/ha/tahun (Wahyudi, 2009) dan menurut Siregar dalam Silalahi 

(2016) standarnya seminimalnya 1 ton/ha. Produktifitas kakao yang rendah 

diindikasi  salah satunya akibat kurangnya penerapan pemupukan yang tepat pada 

tanaman kakao.  

Pemupukan secara tepat diharapkan dapat memicu perkembangan tanaman 

dalam rangka mencapai produksi hasil yang tinggi. Pemupukan dilakukan agar hara 

yang ada di tanah tercukupi untuk tanaman kakao. Kecukupan hara sesuai 

kebutuhan tanaman dipenuhi melalui pemupukan dengan dosis pupuk yang 

ditambahkan bergantung pada ketersediaan hara dalam tanah. Konsep pemupukan 

yang demikian dikenal dengan pemupukan hara spesifik lokasi. Balittanah (2013) 

menjelaskan bahwa pemupukan hara spesifik lokasi merupakan teknologi 

pemupukan yang rasional dan efisien, dapat meningkatkan pendapatan pekebun 

serta sejalan dengan konsep pelestarian lingkungan dan keberlanjutan ekosistem. 

Jenis dan mutu pupuk serta keadaan agroklimat juga menjadi faktor penentu  tingkat 

pencapaian efisiensi penggunaan pupuk oleh tanaman. Maka dari itu, pemupukan 

hara spesifik lokasi dalam implementasinya harus mempertimbangkan karakter 

pedo-agroklimat (iklim, tanah, topografi) lokasi setempat dan jenis pupuk yang 

digunakan serta jenis tanaman yang diusahakan. 

Pekebun kakao di Kecamatan Biru-Biru pada umumnya melakukan 

pemupukan tanpa mengetahui unsur hara yang diperlukan oleh tanaman. Hal ini 

dapat terjadi karena para pekebun kakao tidak memperhatikan kebutuhan hara yang 
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diperlukan oleh tanaman. Pekebun kakao juga tidak mempunyai pengetahuan 

tentang kebutuhan hara tanaman sehingga pemberian pemupukan ke tanaman tidak 

memperhatikan unsur hara yang tersedia atau diperlukan. Pemupukan yang tidak 

tepat akan menyebabkan kerugian, karena pupuk yang diberikan tidak mencukupi 

kebutuhan hara sehingga produktifitas tanaman kakao pekebun tidak optimal. 

Kecukupan hara sesuai kebutuhan dipenuhi melalui pemupukan dengan dosis 

pupuk yang ditambahkan bergantung pada ketersediaan hara dalam tanah. 

Berdasarkan hal tersebut timbul ketertarikan penulis untuk mengkaji “ Rancangan 

Penyuluhan Pemupukan Hara Spesifik Lokasi Tanaman Kakao di Kecamatan 

Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diperoleh maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana teknis pemupukan hara spesifik lokasi tanaman kakao di 

Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang? 

2. Bagaimana rancangan penyuluhan pemupukan hara spesifik lokasi tanaman 

kakao di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan tujuan yang diperoleh maka dapat dirumuskan tujuannya sebagai 

berikut : 

1. Mengkaji teknis pemupukan hara spesifik lokasi tanaman kakao di Kecamatan 

Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang.  

2. Menyusun rancangan penyuluhan pemupukan hara spesifik lokasi tanaman 

kakao di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang. 

 

1.4 Manfaat/ Kegunaan  

Kegunaan penelitian tugas akhir ini sebagai berikut : 

1. Sebagai bahan acuan dalam meningkatkan kemampuan, keterampilan 

penyuluh dalam menyusun suatu rancangan penyuluhan yang sesuai dengan 

kebutuhan pekebun sasaran. 
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2. Sebagai referensi bagi mahasiswa lain dengan pengembangan penyuluhan 

pertanian. 

Meningkatkan kompetensi sebagai penyuluh ahli yang handal. 


